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ABSTRACT 

Cle$an wate$r is an unlimite$d and sustainable$ ne$e$d that must be$ me$t at all time$s, not only re$garding 
sufficie$nt flow but in quality it me$e$ts applicable$ standards and in quantity and continuity it must be$ able$ to 
me$e$t the$ ne$e$ds of the$ community it se$rve$s. Wate$r availability is a common proble$m that has attracte$d a lot 
of atte$ntion from the$ gove$rnme$nt and e$spe$cially the$ farming community (Rizani, Warsito, and Bakhtiar 
2019). Te$bas Village$ is locate$d in a lowland are$a with an are$a of 115,165 he$ctare$s. With the$ incre$asing 
population and ne$e$d for cle$an wate$r, this re$se$arch was conducte$d to map proje$cte$d population growth and 
cle$an wate$r ne$e$ds until 2034. The$ me$thods use$d in this re$se$arch include$ calculating population proje$ctions 
using ge$ome$tric, arithme$tic and line$ar re$gre$ssion me$thods, as we$ll as analyzing wate$r ne$e$ds dome$stic and 
non-dome$stic. The$ re$se$arch re$sults show that the$ proje$cte$d population of Te$bas Village$ in 2034 is e$stimate$d 
to re$ach 5968 pe$ople$, with a total ne$e$d for cle$an wate$r of 17.16 lite$rs/se$cond. E$PANE$T 2.2 software$ is use$d 
to analyze$ the$ wate$r distribution syste$m, which produce$s the$ distribution pipe$s, re$se$rvoirs and node$s ne$e$de$d 
to me$e$t cle$an wate$r ne$e$ds. This re$se$arch conclude$s that to me$e$t the$ incre$asing ne$e$d for cle$an wate$r, 
additional wate$r source$s are$ ne$e$de$d. 
Keywords: Cle$an Wate$r, Distribution, Wate$r Ne$e$ds, E$pane$t 2.2. 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan pe$nye$diaan dan pe$layanan 
air be$rsih se$makin me$ningkat ini te$rkadang 
tidak me$ndapatkan pe$layanan yang baik. 
Pe$ningkatan kebutuhan dise$babkan ole$h 
pe$ningkatan pe$nduduk, pe$ningkatan kondisi 
sosial e$konomi dan aktivitas masyarakat. 
Pe$ningkatan kebutuhan air te$rse$but jika tidak 
se$banding de$ngan pe$ningkatan kapasitas 
produksi air be$rsih dapat me$nimbulkan 
masalah air yang te$rse$dia tidak cukup untuk 
me$me$nuhi ke$bututuhan masyarakat pada 
wilayah te$rse$but. Pada pe$ne$litian ini guna 
me$mbantu pe$mode$lan atau simulasi hidrolis 
dan ke$ce$nde$rungan kualitas air yang 
me$ngalir di dalam jaringan pipa maka 
digunakan software$ E$PANE$T 2.2, dimana 
Program E$pane$t 2.2 dapat me$mbantu 
me$nge$tahui laju aliran, ke$ce$patan, he$ad 
losse$s dan faktor ge$se$kan pada pipa. 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Be$rapa proye$ksi jumlah pe$nduduk di 
De$sa Te$bas Ke$camatan Gondangwe$tan 
pada tahun 2034? 

2. Be$rapa de$bit air pada tahun 2034 guna 
me$me$nuhi kebutuhan air be$sih di De$sa 
Te$bas? 

3. Bagaimana hasil distribusi air be$rsih di 
De$sa Te$bas dilakukan de$ngan 
me$nggunakan software$ E$pane$t 2.2 ? 

1.3 Tujuan Masalah 
1. Mengetahui jumlah pertumbuhan 

penduduk Desa Tebas pada tahun 2034. 
2. Mengetahui kebutuhan debit air bersih 

Desa Tebas pada tahun 2034 
3. Mengetahui rencana sistem distribusi air 

bersih menggunakan software epanet 
2.2.  

1.4 Lingkup Pembahasan 
1. Mengetahui kebutuhan air domestil 
2. Menghitung kebutuhan air non domestik 
3. Menghitung kebutuhan air total 
4. Menghitung kehilangan air total 
5. Rekapitulasi kebutuhan air 
6. Menghitung proyeksi jumlah penduduk 
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7. Perhitungan diameter pipa 
8. Hasil analisis software Epanet 2.2 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Umum 

Air Be$rsih adalah salah satu je$nis sumbe$r 
daya be$rbasis air yang biasa dimanfaatkan 
ole$h manusia untuk dikonsumsi atau dalam 
me$lakukan aktivitas me$re$ka se$hari-hari. Air 
me$rupakan se$nyawa kimia yang sangat 
pe$nting bagi ke$hidupan makhluk hidup di 
bumi ini. Fungsi air bagi ke$hidupan tidak 
dapat digantikan ole$h se$nyawa lain. 
Pe$nggunaan air yang utama dan sangat vital 
bagi ke$hidupan adalah se$bagai air minum. 
Sumbe$r air be$rsih me$rupakan salah satu 
kompone$n utama yang ada pada suatu 
siste$m pe$nye$diaan air be$rsih, kare$na tanpa 
adanya sumbe$r air maka suatu siste$m 
pe$nye$diaan air be$rsih tidak akan be$rfungsi. 
Sumbe$r air be$rsih yang te$rjaga dan dalam 
kondisi yang baik akan me$nghasilkan air 
be$rsih de$ngan kualitas yang baik pula 
me$skipun harus diolah te$rle$bih dahulu untuk 
dikonsumsi. (Asmadi dan Kasjono 2011). 
2.2 Sistem distribusi air bersih 

Siste$m distribusi air minum te$rdiri atas 
pe$rpipaan, katup-katup dan pompa yang 
me$mbawa air yang te$lah diolah dari instalasi 
pe$ngolaan me$nuju pe$mukiman, pe$rkntoran, 
dan industri yang me$ngkonsumsi air. Juga 
te$rmasuk dalam siste$m ini adalah pasilitas 
pe$nampung air yang te$lah diolah (re$se$rvoir 
distribusi), yang digunakan saat ke$butuhan 
air le$bih be$sar dari suplai instalasi, me$te$r air 
untuk me$ne$ntukan banyaknya air yang 
digunakan.  

Dua hal pe$nting yang harus dipe$rhatikan 
dalam siste$m distribusi adalah te$rse$dianya 
jumlah air yang cukup dan te$kanan yang 
me$me$nuhi (kontinuitas pe$layanaan), se$rta 
me$njaga ke$amanan kualitas air yang be$rasal 
dari instalasi pe$nge$lahan (Islamiyah, 
Noe$rhayati, dan Warsito 2023). 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini focus menganalisis siste$m 
jaringan distribusi air be$rsih di daerah De$sa 
Te$bas Ke$camatan Gondangwe$tan Pasuruan 
de$ngan software$ e$pane$t 2.2. 

 
Gambar 1. Layout Lokasi Pe$ne$litian 

Sumbe$r : Software$ ArcGIS 

 

 
Gambar 2. Re$se$rvoir HIPPAM De$sa Te$bas 

Sumbe$r: Dokume$ntasi Pribadi 
 

 
Gambar 3. Sumbe$r Air HIPPAM De$sa Te$bas 

Sumbe$r: Dokume$ntasi Pribadi 
 

3.2 Pengumpulan Data 
- Data Jumlah Pe$nduduk 
- Data De$bit Sumbe$r Air 
- Pe$ta Kontur 
- Kondisi Ge$ografis 
- Pe$ta Jaringan E$ksisting 
- Dokume$ntasi 
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3.3 Bagan Alir Penelitian 

 

 

3.4 Bagan Alir Analisa Epanet 2.2 

 
Gambar 4. Bagan Alir 

Sumbe$r: Dokume$ntasi Pribadi 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisa Proyeksi Jumlah Penduduk 

Pe$rke$mbangan jumlah pe$nduduk De$sa 
Te$bas tahun 2015-2024 be$rdasarkan data 
pe$nduduk dari Badan Pusat Statistik 
Ke$camatan Gondangwe$tan se$cara nume$ris 
ditunjukan pada tabe$l 1. Rata-rata 
pe$rtambahan pe$nduduk untuk De$sa Te$bas 
dari tahun 2015-2024 adalah: 
a. Pe$rtambahan pe$nduduk  

(Jumlah  pe$nduduk saat ini (n)  – jumlah 
pe$nduduk tahun se$be$lumnya (n-1)) 

Jumlah 2016  = 5243 – 5227  
  = 16 Jiwa 
Jumlah 2024 = 5574 – 5529 
  = 45 Jiwa 
b. Pre$se$ntase$ Pe$rtambahan Pe$nduduk 

Pe&rtambahan Pe&nduduk saat ini
Jumlah pe&nduduk saat ini

 x 100% 

2016 = 16
5243

 x 100% = 0,305 

2024 = 45
5574

 x 100% = 0,807 

De$ngan cara yang sama rata-rata pe$rsantase$ 
pe$rtumbuhan pe$nduduk de$ngan se$cara 
le$ngkap disajikan pada tabe$l 1 

Tabe$l 1. Rata – rata Pe$rse$ntase$ 
Pe$rtumbuhan Pe$nduduk 

No Tahun Jumlah Pertambahan 
Jiwa % 

1 2015 5227 0 0 
2 2016 5243 16 0,305 
3 2017 5267 24 0,456 
4 2018 5299 32 0,604 
5 2019 5323 24 0,451 
6 2020 5347 24 0,449 
7 2021 5365 18 0,336 
8 2022 5506 141 2,561 
9 2023 5529 23 0,416 
10 2024 5574 45 0,807 
Jumlah 347 6,384 
Rata-rata 38,556 0,709 

Sumbe$r : Hasil Pe$rhitungan, 2024 
Se$lanjutnya pe$rhitungan proye$ksi 
pe$rtumbuhan pe$nduduk hingga tahun yang 
dire$ncanakan, yaitu hingga tahun 2034 
de$ngan me$nggunakan me$tode$ Ge$ome$trik 
Rumus    :  Pn   = Po x (1+r)n   
Dike$tahui :  Po  = 5227 
n  = 1 
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r   = 0,00709 
Contoh pe$rhitungan : 
Pn2015   = 5227 x (1 + 0,00709)1 
  = 5264 Jiwa 
Pn2024  = 5574 x (1 + 0,00709)10 
  = 5610 Jiwa 
Tabe$l 2. Proye$ksi Pe$rtumbuhan Pe$nduduk 
de$ngan Me$tode$ Ge$ome$trik 

No Tahun Jumlah 
Penduduk 
(Data BPS) 

Proyeksi 
Jumlah 

Penduduk 
1 2015 5227 5264 
2 2016 5243 5301 
3 2017 5267 5339 
4 2018 5299 5377 
5 2019 5323 5415 
6 2020 5347 5453 
7 2021 5365 5492 
8 2022 5506 5531 
9 2023 5529 5570 

10 2024 5574 5610 
Sumbe$$r : Hasil Pe$$rhitungan, 2024Tabe$$l 3 
Koe$$fisie$$n Kore$$lasi Me$$tode$$ Ge$$ome$$trik 

 

 
Sumbe$$r : Hasil Pe$$rhitungan 
Yke$$-n   = a + (b.x) 
a   = (∑Y – b.∑X)/n 

b   = (n.∑XY - ∑X.∑Y)/(n.∑X2 – 
(∑X)2) 
Proye$$ksi Jumlah Pe$$nduduk tahun ke$$ – 11 
(2025) 
b   = (10 x 302105,05 – 55 x 
54352)/(10 x 385 – 552) 
     = 37,06 
a   = (54352 – 37,06 x 55)/10 
     = 5227 
Y2025    = 5227 + (37,06 x 11) 
  = 5635 
4.2 Perhitungan Kebutuhan Air 
Ke$butuhan air Dome$stik 

= 5635 jiwa x 100 lt/jiwa/hari 
= 563500 lt/hari 
= "563500" /"(60 x 60 x 24)"  
= 6,522 lt/dtk Ke$butuhan air rata-rata 
= total ke$butuhan air + ke$hilangan air 
= 7,826 lt/dtk + 1,565 lt/dtk 
= 9,391 lt/dtk 

Ke$butuhan air non dome$stik 
= 20% x Q dome$$stic  
= 20% x 6,522 lt/dtk 
= 1,304 lt/dtk  

Ke$butuhan harian maksimum 
= (1,15) x ke$butuhan air rata-rata 
= 1,15 x 9,391 lt/dtk 
= 10,80  lt/dtk 

Total ke$butuhan air 
= ke$b. air dom + ke$b. air non dom 
= 6,522 lt/dtk + 1,304 lt/dtk 
= 7,826 lt/dtk  

Ke$butuhan harian jam puncak 
= (1,50) x ke$butuhan air maksimum 
= 1,50 x 10,80 lt/dtk 
= 16,20 lt/dtk 

Ke$hilangan air 
Tingkat ke$hilangan air se$be$sar 20% 
= 20% x total ke$butuhan air 
= 20% x 7,826 lt/dt 
= 1,565 lt/dtk  

Adapun hasil dari pe$$rhitungan ke$butuhanair 
adalah tabe$$l 5 be$$rikut:
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Tabe$$l 4. Proye$$ksi Ke$butuhanAir Be$$rsih De$$sa 
Te$$bas 2025 – 2034.

 
Sumbe$$r: Hasil Pe$$rhitungan 

4.3 Analisis Kapasitas Reservoir  
Tampungan yang digunakan yaitu je$nis 

mate$rial dari be$ton, agar air tidak mudah 
be$rlumut. Se$be$lum didistribusikan ke$ 
pe$nduduk De$sa Te$bas, air yang me$ngalir dari 
sumbe$r akan ditampung ke$ dalam re$se$rvoir. 
Hal ini dilakukan de$ngan tujuan untuk 
me$nge$luarkan air se$cara stabil atau konstan. 
Kare$na jika tidak me$nggunakan re$se$rvoir, air 
akan tidak stabil pe$ngalirannya, maka dari itu 
untuk dapat me$nge$tahui volume$ tampungan 
harus dihitung be$rdasarkan fluktuasi 
pe$makaian air masyarakat pe$r jam dalam 
satu hari. Be$rikut pe$rhitungan fluktuasi 
pe$makaian air pada 00.00 – 24.00 
me$nggunakan cara Load Factor : 
Ke$butuhan air = De$bit Puncak x load factor 
  = 17,16 x 0,3 
  = 5,148 lt/dtk 
Se$lisih = De$bit Puncak – Ke$butuhan Air 
  = 17,16 – 5,148  

= 12,011 lt/dtk 
De$ngan cara yang sama didapatkan hasil 
fluktuasi pe$makaian De$sa Te$bas se$lama 24 
jam me$nggunakan load factor adalah : 

 
Sumbe$r : Hasil Pe$rhitungan 
4.4 Perhitungan Kapasitas Unit Bangunan 

Reservoir 
Unit bangunan re$se$rvoir ini be$rfungsi 

se$bagai pe$nampung hasil olahan. Unit 
pe$ngolahan air ini hanya ditujukan untuk 
ke$butuhan pe$nduduk De$sa Te$bas. Kapasitas 
re$se$rvoir me$rupakan ke$butuhan air harian 
maksimum dan kapasitas be$rguna re$se$rvoir. 
Maka didapatkan pe$rhitungan pe$rse$ntase$ 
kapasitas re$se$rvoir se$bagai be$rikut : 
Kr  = pe$rse$ntase$ komulatif te$rbe$sar – 
pe$rse$ntase$ komulatif te$rke$cil 
= (38,44 ) – (-39,64 ) 
= 78,08 lt/dtk 

No Uraian Sat
ua
n 

Tahun 
202
5 

202
6 

202
7 

202
8 

202
9 

203
0 

203
1 

203
2 

203
3 

203
4 

A Asumsi Perhitungan 
1 Pe$nduduk yang 

Dilayani 
    

  Sambungan 
Rumah Tangga 

Jiw
a 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Faktor Pe$makaian 
Lain 

    

  a. Harian 
Maksimum 

  1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

1,1
5 

  b. Jam Puncak   1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 
3 KebutuhanNon 

Dome$stik 
    

  Pre$se$ntase$ dari 
Dome$stik 

% 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

4 Ke$hilangan Air     
  Pre$se$ntase$ dari 

Total Ke$butuhan 
% 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B Perhitungan Kebutuhan Air 
1 Jumlah Pe$nduduk Jiw

a 
563
5 

567
2 

570
9 

574
6 

578
3 

582
0 

585
7 

589
4 

593
1 

596
8 

2 Pre$se$ntase$ 
Pe$nduduk yang 
dilayani 

% 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

3 Jumlah Pe$nduduk 
yang dilayani 

Jiw
a 

563
5 

567
2 

570
9 

574
6 

578
3 

582
0 

585
7 

589
4 

593
1 

596
8 

  a. Pe$makaian Air 
Dome$stik 

lt/
hr/
Jw 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

  b. Pre$se$ntase$ 
Pe$layanan 

% 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

  c. Jumlah 
Pe$nduduk yang 
dilayani 

Jiw
a 

563
5 

567
2 

570
9 

574
6 

578
3 

582
0 

585
7 

589
4 

593
1 

596
8 

  d. Sambungan 
Rumah  

Uni
t 

112
7 

113
4 

114
2 

114
9 

115
7 

116
4 

117
1 

117
9 

118
6 

119
4 

  e$. KebutuhanAir lt/
dt 

6,5
2 

6,5
6 

6,6
1 

6,6
5 

6,6
9 

6,7
4 

6,7
8 

6,8
2 

6,8
6 

6,9
1 

4 KebutuhanNon 
Dome$stik 

lt/
dt 

1,3
0 

1,3
1 

1,3
2 

1,3
3 

1,3
4 

1,3
5 

1,3
6 

1,3
6 

1,3
7 

1,3
8 

5 Total 
KebutuhanAir 

lt/
dt 

7,8
3 

7,8
8 

7,9
3 

7,9
8 

8,0
3 

8,0
8 

8,1
3 

8,1
9 

8,2
4 

8,2
9 

6 Ke$hilangan Air lt/
dt 

1,5
7 

1,5
8 

1,5
9 

1,6
0 

1,6
1 

1,6
2 

1,6
3 

1,6
4 

1,6
5 

1,6
6 

7 KebutuhanAir 
rata-rata 

lt/
dt 

9,3
9 

9,4
5 

9,5
1 

9,5
8 

9,6
4 

9,7
0 

9,7
6 

9,8
2 

9,8
9 

9,9
5 

8 KebutuhanAir 
Harian Maksimum 

lt/
dt 

10,
80 

10,
87 

10,
94 

11,
01 

11,
08 

11,
15 

11,
23 

11,
30 

11,
37 

11,
44 

9 KebutuhanJam 
Puncak 

lt/
dt 

16,
20 

16,
31 

16,
41 

16,
52 

16,
63 

16,
73 

16,
84 

16,
95 

17,
05 

17,
16 

 

Selisih

lt/dtk lt/dtk lt/dtk lt/dtk lt/dtk lt/dtk
1 2 3 4 5 6 7

00.00 - 
01.00

0,3 17 17,16 5,15 12,01 12,01

01.00 - 
02.00

0,37 17 17,16 6,35 10,81 22,82

02.00 - 
03.00

0,45 17 17,16 7,72 9,44 32,26

03.00 - 
04.00

0,64 17 17,16 10,98 6,18 38,44

04.00 - 
05.00

1,15 17 17,16 19,73 -2,57 35,86

05.00 - 
06.00

1,4 17 17,16 24,02 -6,86 29,00

06.00 - 
07.00

1,53 17 17,16 26,25 -9,09 19,90

07.00 - 
08.00

1,56 17 17,16 26,77 -9,61 10,30

08.00 - 
09.00

1,41 17 17,16 24,19 -7,04 3,26

09.00 - 
10.00

1,38 17 17,16 23,68 -6,52 -3,26

10.00 - 
11.00

1,27 17 17,16 21,79 -4,63 -7,89

11.00 - 
12.00

1,2 17 17,16 20,59 -3,43 -11,32

12.00 - 
13.00

1,14 17 17,16 19,56 -2,40 -13,73

13.00 - 
14.00

1,17 17 17,16 20,08 -2,92 -16,64

14.00 - 
15.00

1,18 17 17,16 20,25 -3,09 -19,73

15.00 - 
16.00

1,22 17 17,16 20,93 -3,77 -23,51

16.00 - 
17.00

1,31 17 17,16 22,48 -5,32 -28,83

17.00 - 
18.00

1,38 17 17,16 23,68 -6,52 -35,35

18.00 - 
19.00

1,25 17 17,16 21,45 -4,29 -39,64

19.00 - 
20.00

0,98 17 17,16 16,82 0,34 -39,29

20.00 - 
21.00

0,62 17 17,16 10,64 6,52 -32,77

21.00 - 
22.00

0,45 17 17,16 7,72 9,44 -23,34

22.00 - 
23.00

0,37 17 17,16 6,35 10,81 -12,53

23.00 - 
24.00

0,25 17 17,16 4,29 12,87 0,34

Jam Komulatif Kebutuh
an 

Debit 
Puncak

ProduksiLoad 
Factor
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Volume$ total re$se$rvoir dalam se$hari : 
= 78,08 lt/dtk x 86400 dtk 
= 67392 lt  
= 67,4 m3 

Jadi volume$ re$se$rvoir total yang dipe$rlukan 
dalam siste$m jaringan ini adalah se$be$sar 67,4 
m3. Ke$mudian untuk bangunan re$se$rvoir 
diasumsikan tinggi re$se$rvoir 3 m dan lantai 
dasar re$se$rvoir be$rbe$ntuk pe$rse$gi. Maka 
dime$nsi re$se$rvoir adalah :  
 V  = P x L x T 
 67,4  = P x L x 3 
 P x L   = 67,4 /3  m2  
 P x L  = 22,5 m 
 Diasumsikan : 
 P x L  = 22,5 m2 

 P2  = 22,5 m2 
 P  = 4,7 m 
Maka dime$nsi Re$se$rvoir adalah : 
P = 4,7 m L = 4,7  m T = 3 m 
Perhitungan Diameter Pipa Distribusi 
Pe$rhitungan diame$te$r pipa dapat dihitung 
me$nggunakan rumus ke$ce$patan aliran. 
Pe$rhitungan diame$te$r pipa me$nggunakan 
rumus ke$ce$patan aliran yaitu de$ngan 
pe$rsamaan se$bagai be$rikut :  
Untuk de$sain pipa distribusi prime$r 
me$nggunakan pe$re$ncanaan se$suai de$ngan 
data be$rikut : 
Qe$ks  = 17 lite$r/de$tik = 0,017 m3/de$tik 
Asumsi laju air = 0,6 m/de$t (0,3 – 0,6) 
(PE$RME$N PU NO.18/PRT/M/2007) 
E$stimasi dime$nsi pipa distribusi prime$r 
se$bagai be$rikut : 

a. Pipa Prime$r 
A = Q/v 

  = 0,017 / 0,6 
  = 0,03 m2 
 

D = �4𝐴𝐴/𝜋𝜋 
  = �4 𝑥𝑥 0,03/3,14 
  = 0,190 m  
  = 190 mm 
 
Untuk de$sain pipa distribusi se$kunde$r 
me$nggunakan pe$re$ncanaan se$suai de$ngan 
data be$rikut:  
Q = 8,5 lite$r/de$tik = 0,0085 m3/de$tik 
Asumsi laju air = 0,6 m/de$t (0,3 – 0,6) 
(PE$RME$N PU NO.18/PRT/M/2007) 

E$stimasi dime$nsi pipa distribusi se$kunde$r 
se$bagai be$rikut : 

b. Pipa Se$kunde$r 
A  = Q/v 

  = 0,0085 / 0,6  
= 0,015 m2 

D = �4𝐴𝐴/𝜋𝜋 
  = �4 𝑥𝑥 0,03/3,14 
  = 0,134  m  
  = 134 mm 
Se$dangkan untuk de$sain pipa distribusi 
Te$rsie$r me$nggunakan pe$re$ncanaan se$suai 
de$ngan data be$rikut :  
Q = 4,25 lite$r/de$tik = 0,00425 m3/de$tik 
Asumsi laju air = 0,6 m/de$t (0,3 – 0,6) 
(PE$RME$N PU NO.18/PRT/M/2007) 
E$stimasi dime$nsi pipa distribusi te$rsie$r 
se$bagai be$rikut : 

c. Pipa Te$rsie$r 
A  = Q/v 

  = 0,00425 / 0,6   
= 0,007 m2 

D = �4𝐴𝐴/𝜋𝜋 
  = �4 𝑥𝑥 0,03/3,14 
  = 0,094  m  
  = 94 mm 
4.5 Analisis Debit Air Pada Sumber 

Untuk analisis ke$te$rse$diaan air be$rsih 
sampai de$ngan tahun 2034 dilakukan de$ngan 
me$mbandingkan de$bit pote$nsi pada sumbe$r 
mata air yang dimanfaatkan saat ini de$ngan 
de$bit yang dibutuhkan sampai tahun 2034 
se$suai de$ngan hasil pe$rhitungan. 
Be$rdasarkan data yang didapatkan dari De$sa 
Te$bas me$nggunakan  sumbe$r air baku be$rupa 
sumur arte$sis milik HIPPAM De$sa Te$bas 
de$ngan ke$dalaman 9 me$te$r dan me$miliki 
diame$te$r 1,5 m de$ngan kapasitas 17 
lite$r/de$tik, Ke$butuhan air maksimum se$be$sar 
11,44 lite$r/de$tik dan de$bit air jam puncak 
yang dibutuhkan untuk De$sa Te$bas adalah 
17,16 lite$r/de$tik. De$ngan me$mbandingkan 
ke$butuhan dan ke$te$rse$diaan yang ada, dapat 
dike$tahui bahwa jumlah ke$te$rse$diaan air 
baku atau air sisa buangan dari tampungan 
yang dapat dimanfaatkan untuk ke$butuhan 
pe$nduduk saat ini be$lum mampu untuk 
me$me$nuhi ke$butuhan dise$mua wilayah De$sa 
Te$bas sampai pada tahun 2034, Se$hingga 
akan di cari sumbe$r air baru ke$de$pannya agar 
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dapat mencukupi kebutuhan yang 
dibutuhkan. 
4.6 Kebutuhan Node Pengembangan 
Contoh pe$rhitungan kebutuhan air tiap 
node. 
Node 63 
Jumlah Sambungan Rumah 

: 8 unit 
Jumlah penduduk terlayani 

 : 8 x 5 jiwa  
: 40 Jiwa 

Persentase pelayanan 
:"40" /5968 " x 100 %"  
: 0,67 % 

Kebutuhan domestik SR 
: 40 x 100 lt/jiwa/hari 
: 4.000 lt/hari 

Kebutuhan non domestik  
: 20 % x 4000 lt/hari  
: 800 lt/hari 

Kehilangan air    
:  20 % x 0,056 lt/dtk 
 :  0,011 lt/dtk 

Kebutuhanair per hari  
: Kebutuhan domestik + kebutuhan non 

domestik 
: 800 lt/hari + 4.000 lt/hari 
: 4.800 lt/hari = 0,056 lt/dt 

Kebutuhan air rata-rata  
: kebutuhan air per hari + kehilangan air 
: 0,056 lt/dtk +0,011 lt/dtk 
: 0,067 lt/dtk 

Kebutuhan air maksimum  
: 1,15 x kebutuhanair rata-rata per hari 
: 1,15 x 0,067 lt/dtk = 0,077 lt/dt 

Tabel 5. Air Tiap Node Pengembangan 2034 

 
Sumbe$r : Hasil Pe$rhitungan 
4.7 Simulasi dengan Epanet 2.2 
Re$kapitulasi Node$ dan Pipa Untuk Input 
Dalam Aplikasi E$pane$t pada tahun 2024 
dapat dilihat pada tabe$l 6 be$rikut. 

Tabe$l 6. Input Data E$ksisting Panjang Dan 
Diame$te$r Pipa 

 
Sumbe$r : E$pane$t 2.2 

Hasil dari program E$pane$t jaringan pipa 
e$ksisting untuk e$ne$rgy pre$ssure$ dapat dilihat 
di Tabe$l 7. se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 7. E$ne$rgi Pre$ssure$ Pe$nge$mbangan 

 
Sumbe$r : E$pane$t 2.2 
Hasil dari program E$pane$t jaringan pipa 
e$ksisting untuk de$bit dan ke$hilangan e$ne$rgi 
dapat dilihat di Tabe$l 8 se$bagai be$rikut: 
Tabe$l 8. De$bit dan Ke$hilangan 

 
Sumbe$r : E$pane$t 2.2 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Hasil proye$ksi pe$rtambahan pe$nduduk 

De$sa Te$bas pada tahun 2034 se$be$sar 
5968 jiwa. 

2. De$bit  yang di butuhkan untuk me$me$nuhi 
kebutuhanair be$rsih pada tahun 2034  di 
De$sa Te$bas adalah 17,16 lite$r/ de$tik. 

3. Hasil dari distribusi air bersih dengan 
menggunakan software epanet eksisting 

No 
Node$ 

Dae$

rah 
Pe$la
yana

n 
(jiwa

) 

Jumlah Ke$b. 
Dome$st

ik (SR) 
lt/hr 

Ke$b. 
non 

Dome$

stik 
(SR) 
lt/hr 

Total Ke$hila
ngan 
Air 

lt/dtk 

Ke$b. 
Rata2 
lt/dtk 

Ke$b. 
Harian 
Maks 
lt/dtk 

 
 

 
 

SR 
(Unit) 

lt/hr lt/dtk 

2 50 10 5000 1000 6000 0,069 0,014 0,083 0,096  
3 50 10 5000 1000 6000 0,069 0,014 0,083 0,096  
4 50 10 5000 1000 6000 0,069 0,014 0,083 0,096  
5 150 30 15000 3000 18000 0,208 0,042 0,250 0,288  

63 40 8 4000 800 4800 0,056 0,011 0,067 0,077  
64 40 8 4000 800 4800 0,056 0,011 0,067 0,077  
65 45 9 4500 900 5400 0,063 0,013 0,075 0,086  
66 50 10 5000 1000 6000 0,069 0,014 0,083 0,096  
67 50 10 5000 1000 6000 0,069 0,014 0,083 0,096  

Jumlah 5970 1194 597000 11940
0 

71640
0 

8,292 1,658 9,950 11,443  
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dengan jumlah node 60  , Pipa 59 dan 1 
unit reservoir serta menggunakan tipe 
jaringan branch/bercabang, Desa Tebas 
Kecamatan Gondang Wetan tahun 2034 
hasil analisis dan running Epanet 2.2 
dengan tambahan 67 node, 66 pipa, dan 
1 unit reservoir. jumlah pipa primer (d = 
0,2m)  15 unit, pipa sekunder (d = 0,15m) 
29 unit, pipa tersier (d = 0,1m) 22 unit. 

5.2 Saran 
1. Kebutuhanair be$rsih di De$sa Te$bas 

se$makin me$ningkat se$tiap tahunnya 
dise$babkan banyak factor, untuk 
me$minimalkan ke$kurangan air, maka 
pe$rlu dilakukan e$fisie$nsi dalam 
pe$makaian air yang ada. 

2. Dibutuhkan pe$nambahan sumbe$r air 
baru untuk dapat me$layani kebutuhanair 
be$rsih pe$nduduk, dikare$nakan 
masyarakat di dae$rah te$rse$but le$bih 
me$milih untuk me$nggunakan sumbe$r 
alami 

3. Untuk pe$ne$litian se$lanjutnya dapat 
me$nggunakan aplikasi lain se$pe$rti 
Wate$rCad.  
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